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(Studi Kasus Pondok Pesantren Hidayatullah Surabaya)
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Abstrak

Tulisan ini membahas perkembangan baru dalam pola kepen npinan
kyai yang b€rbeda s€cara slgnifrkan dari tradisi yang sudah lama
berkembang di dunia pesantren. Studi difokuskan di pesantren
Hidayatullah Surabayr )?ng dipimpin oleh K.H. Abdurrahnan. Studi
ini dimaksudkan uIIruk mercari aktualissi rasionalibs k€pemimpinan
kvai dalam mengembanglan p€ndidikan di pondok pesanrren
Hidayatullai dan penyebab nunculnya rasionalitas k€p€mimpinan l(vai
rersebut. Studi ini memp€rgunakan pendekatan kualiotif-f€nom€nologik
dar studi kasus. Studi ini menunjukkan teriadinya pergesemn sistem
petg€mbangan p€ndidikan pondok pesantren dan pola dogmatis-
intcmal ke pola dognatis<ktemal; dari pola dognatis-tradisional ke
pola dogmaG-rasional; dari pola deduktif-tndisional ke pola indukif-
rasional. Pergeseran itri pada gilirannya menjadi penyebab pcrubahan
pola banr kepemimpinan hvai dalam m€mimpin mekanisme
pengembangan pendidikan dari pola inleraksi searah menjadi interaksi
dua arah; dari pola inleraksi tertutup ke pola inleraksi terbuka; &n dari
pola interalsi ve(ikal-horizonlal ke pola interaksi horizonlal-r€nikal.
Studi ini juga menemukar bahwa aktualisasi rasiomlitas kepemimpinan
kyai dalam meng€mbangkan pendidikan di pesantren Hidayatullah
terlihat dalam penerapan rasionalitas tujuan dan rasionalitas spidlual
yarg dianhkan pada penyesuaian rilai.nilai pendidikan pesantren
dengan nilai-nilai pendidikan empirik untol( membarlgun sebuah sistem
pendidikan terpadu.

Key words: kepemimpinan kyai, pengembangan p€ndidikan, p€santren.
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Pendahuluan
Kyai adalah gelar larg diberikan oleh rnasyarakat kepada seorang al i

agama atau tokoh agama lslam yang memimpin pondok pesantren.r Kyar
disebut sebagai emerging leader, pemimpin non-formal yang diangkot oleh
masl'arakat, dar, actual leader, pcmimpin yang dirkui Nasyaratat kareDa
kharisma !,ang dimilikinla.r trgitimasi kepemimpinan seorang kr?i dipcroleh
secara langsung dari nDsl'arakat berdasarkan pada keahlian ilmu agama.
sifat pribadi d.rn l-iarisma yang dimilikinya.' Weber mengklasifikasikan kyai
ke dalam tokoh yang memiliki kharisma.a Seorang pemimpin kharistuatik
memiliki kemaffpuan mempengaruhi dengan cam menggunakan intemalisasi_
yaitu sebuah proses mempengaruhi orang lain yang didasarkan atas nilai-
nilai. perilaku, sikap dan pola perilaku yang ditekarkan pBda sebuah visi
inspirasional bagi kebutuhan aspirasi pengikutnya.'

Menurut Madjid, dengan kharisma yang dimilikinya. kepemimpinan
Ltai menjadi sangat kompleks.5 Pendapat ini dipe.kua! Raiardjo bahwa
kepemimpinan lqai rnerupakaa fenomena unik Keunrkan itu dapat ditinjau
dari tugas darr perainya J?ng sangat kompleks yaitu sebagai pelopor.
penggera.k keseluruhar allivitas pesantren, pendidik dan peserta akif dalam
menangani berbagai persoalar sosial masyarakat 7 Kepemimptnan klai
benaflarr sesuai dengan \ariasi penga'anlan dan rdeologi k)er 3 Mrselnra.

' anukhsj"ty Dhofier, t/adbi Pew'tren Studi Tentdlg Pondmgn Hidup
l.).r?i, Jakarta: LP3ES, 1985, hrl. 55.

- l,amberi DiraNat dL.!\ Pengantar Kepeninpinan Pendidikan. SJxaba.\a
Usaha NasronaL 1985, hal. 36.

' S)"nisrjddin AMulalL ,4 gona dan Masrarakat Pentukatan Sosiotogi .4gana.
Jakana: Logos Wacana Ilmq 1987, hal. 33.

' MA Weber, The Theory of Social and Econanic Oryadzation, Ne\\ York:
Reinlu4 I9?4, htl 72.

' cany yfr, Kepeninpinat dan Oryatisasi, f*art^: Satla Wacaq 1999, kd.
t31.

" Nurcholish Madji4 Allif-rtlik Pes@tren, Sebuah Potret Pedatnm, faklLna:
Pannadina- 1987. hal. 43.

r N{ Darr"m R hardjo, Pe4?tatan Dlhia Pesdntren, Menbangun dari Bovah,
Jakana: P3lvf 1985- ha]. ?6.

t Said ega ,ll-Vuna*at, Pesmien Masa Depan, Iyo.ana Penberdalnan dan
Trdnsfomosi Pesantren, Jekana: LP3ES, 1999, hal. 58.
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pola kepemimpinan kyai yang uadisional cendeirng men$entuk gaya
kepemimpinan religio-patemalistik. Pola kepemimpinan seperti ini, menurut
Madjid. menyebabkan ru1uan pendidikan trdak dapat tercapal secam eftktrf.o
Sentralitas k?emimpinan lTai terlihat dari tugasnya yang sangat
mendominasi segala aspek dalr kompleksitas peran yang dimainkannya
sebagai pemimpin pesantren, abli hukum Islarn, tokoh agaaa, tokoh
masyarakat, pemimpin rohaniah dan pemimpin pendidilGn di lembaga yang
diasulnya.ro

Secara histons, para Lfai telah merintis sistem pendidikan pondok
pesantren belsama.an dengan muncuhya pondok pesantren atau bahkan jauh
sebelumnya. Nfiun,. jelas kstika itu belum tampak ada perubahan-
penrba.han mendasar.'' Sejak alval, sistern pendidikan pesantren secara umum
hanF mengajarkan masalah keagamaan mumi. belum diinterpretasilan
sesuai kebutuhan yang menjadi tuntutan masyarakat. Sistem pendidikan
pondok- pesant en seperti ini mempersulit dan m€mpersempit pola pikir para
santn. '

Falla di atas merupakan buki cukup akurat bahwa pengembangar
sistem pendidikan pondok pesantren hanya berbentuk dedukif-nomatif di
mana belum dilakukar interpretasi sesuai keblhrhan atau persoalan vang
terjadi di masyarakat. Pola pendidikan seperti ini disebabkan oleh hal-hal
berikut: pertama, tujuan pendidikan pondok pesantren di masa lalu yang lebih
menekar*an tercapainya proses islarnisasi dan tegaknya Islam di tengah-
tenga.h masyaraka! kedua. keyakinan bahwa kyai sebagai pemimpn rohani
rvajib menjadikan nilai-nilai ajaran Islam sebagai pranata kehidupaD
masyarakat; dar ketiga, terkait dengan misi kaderisasi llai di kemudian hari
di mana pam santd dapat menggantikan kedudukan kyai sebagai pemimpin
agama dalan kodunitas Islam. Hal ini menunjukkan bahrva ideologi dan
integritas seorang kyai menjadi salah satu fakor penentu aral pengembangan
sistem p€ndidikan pondok pesantren.

' Madjld. Bilik-Bilik Pesantren,hA. 52.
'" Ituon ArifiA KepenirrAinan KJai, Kasas Pondok Pesanben Tebu Ircng

Jorlrar?& I!4alang: Kalirnal$ad& 1992, \tal. 31.
" Abdurralman Wali4 "Rerkualisasi Pengajaian Kitab Kuning" datam Al-

Mltn wan Pesanten Man DeDan. llal. 45.
tz RA\Ardjo, Perytlatan Dunia Pesanfen, h . 5&.
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Secara filosofis, sistem pendidikan pondok pesantreD memiliki walal
sebagai agen panbangunan pendidikan agama dalam berbagai seLlor
kehidupan. Oepean dan Kargher mengungkapkan bahsa sejak arval
berdirin]"" pondok pesantren memiliki watak sebagai agcD pembangunan
pendidikan dalam berbagai segi kehidupan, khusumya masalah pendidikan
rohaniah. Tetapi, k€ban_vakan pembinaan pendidikan keaganaan kurang
memperhatikan aspirasi ketutuhan masyarakat sehingga kurang menye[luh
numni masyaiakat umum. "

Salah satu kelemahan pendidikan pesantren adalah pertama, para kyai
masii menerapkan pola pengenrbangan sistem pendidikan pondok pesantreD
secara alami dengan fasilitas seadanya. '' Kedua, Lfai sudah terpola olch
gaya kepemimpinan tertentu dilengkapi dengan kompleksitas kekuranga:r
berbagai fasilitas ] arg menyebabkan pondok pesartm menjadi institusi yang
sulil dipalaini oleh masyara.kat sehingga sebagian dari mereka masii
memandang dunia pesanlren hampir sebagar sunbol kejumudan "

Studi kepemimpinan K.H Zarkasy oleh alumni pondok pesantreD
Gonlor Ponorogo (1999), Mastuhu (1994), Mutohar (2000). Horikoshi dalam
Dirdjosa.rloto (1999), Mulladi (2000), Arifin (1992) dan Sidney (1999)
menunjukkan bahwa pertama, belum ditemukan pergeseran dalam sistem
pengembangan pendidikan pondok pesantren dari pola dogmatis-intemal ke
pola dogmatis-ekstemal; dari pola dogmatis-tadisional ke pola dogmatis-
rasional; dari pola dedukif-tradisional ke pola indul1if-rasional. Kedua,
belum ditemukan pergeseran pola kepemimphan kyai dalam nemimpin
mekanisme pengajaran kitab kuning dari pola interaksi searai menjadi
interaksi dua arai; dari pola interaksi lertutup ke pola inteEksi terbuka; dan
dari pola intela.ksi vertikal-horizontal ke pola ilteraksi horizontal-vertilal.

Meskipun dernfian, beberapa hasil studi menunjukkan terjadinya
perubaian gaya kepemimpinan klai, dari individual ke kolekil '' Kyai dalam

'' Manfied Oepean dan Walf$ng f.a4!fl; ne Inwct of Pesattren in
Flucation ad C,otnn nity Devebprned in Inddesio, tri:rnahan Sal€b Sonhaji
Jalona: Bina Aksara 1987. hal 33.

't Nwchdish Madji4 'Sisl€rn Pendidikan P€sanftr!- &lam M. Da*"rn
RabArdjo, Metunuslral Kenbali Tujuaa PendidiLal Pesolhua Jakafla: P3M 1985,
bal. 166.

t' Ma$rd, Bilik-bilik Pesartren, tv!. 124.
t6 AnSt\ Kepeninpina,l Kyai,hal. 58.
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perannva telah berubah: K]-ai dalam memimpin umat bisa berperan kr$lif
dalam perubahan sosial akibat adanya perubahan yang terjadi'7 Sclain itu,
manajemen kvar mengalarni perubalan. dari personai ke kolekil dclam
mengelola pondok pesantren. 13

Studi Honkoshi, sebagaimana dikutip Dirdjosan;oto, menunjukkan
bahr\r L)ar berperan k-realrf d3lrfi memrmprn umir. " Pefllat-u tlat )rng
cenderung sentris, seperti dipred (si Dhofier, tidak menutup kemungkinan
alan bergeser menjadi dinamis.rD Hal ini menunjukkan bai$a k\ai xdalah
i'akor kuncr menuju rrah pengembangan sistem pcndidikan pesantren.
Pemlataan ini diperl'uat oleh Rahardjo bahwa 'sistem pcngajaran pondok
pesantren cukup berv iasi yang setiap kali dapat berkembrng dar berubafi. 

'

Muncuh-va variasi gaya kepemimpinan kvar, menurut Wahid. borkaitan
d.ngan alar kultural pesanlren dan kompleksrtrs pengalaman klar.

Dalam tulism ini. studi berangkat dari teori Schraf lcntang
''riNronirlilas lokoh agama," \akni cara-clra interprctasi dokrin agama
sccira prak-is dan sistematis untuk mengatasi persoalan yang terjadi dalam
maslarakat., Teori ini merupakan arah untuk mengkaji munculnya
rasionalitas kepemiffpinan K.H. Abdunahman. pemimpin pcsantren
H jda!atullai Surabaya.

Perilaku rasionalitas kepemimpinan ihr terlila! dari dua hal. Pcrtama,
inteeretasi spiritual di mana kyai melal.ukan interprehsi sistem pendidikxn
pcsentren dengan cara memadulannya dengan sistem pendidikan umun
sehingga menjadi sistem pendidikan pesantren terpadu. Keduq interprclasi
tujuan. materi, metode, dan kegiatafl keagamaan lang masih globaj, umum
dan abstral ke arah spesifik, jelas dan sistematis untuk menyesuaikan sistem
pendidilan di sekolah dan kebutuhan santri. Sistem pendidikan pondok

' Ari[t\ Kepeninpinaa Kyai, M.5A.
tB MiutJadi, Management Kyai, Studi Ka$s Pondok Pesanten Hidayatu ah,

tesis, Universitas Islam lndonesia.Suda4 trralang, 2001, llal 236
'' Pndjaaa Dirdjosanjotq Kyai Menelihan Unat: Kyai Pe.leraan, Kyai

Langgar dt Jaw,Yogakar.a: LKiS. 1999. hal 4i.
zo Dtufr.t, Tmdin Pesantren,trf,'. 36.

" Abdutrahnan Wabi4 "Pesaft€n $bagai Sub-Kultrx tlt sfarakaf" dalant M.
Da$En RafErdjo (ed), PeMnten dan Perubahan Sasial, Jalana: LP]S, 1988, hal. 39.

" Betty R Sdrd ,(ajia, S.,siologi Agana,yog.ak tat Tiara Wacaia, 1995,
hal. 54.
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pesartEEn y.lrg dikernbangkal lqai seperti ini mendapat p€rhatian besar dari
mast"r.kar Teftukti jumlah santri yang t€rdaflar resmi di pesantrcn
Hidayahrlah pada tahun alad€rnik 200I mencapar 5 32 t orang.!

Yang menarik dari fenomena di atas adalal munculnya rasiorulias
kepemirnplun kyai da.lam mangernbangkan sistern p€ndidikan pondok
pesanua. Persoalan ioi dianggap menarik dan unik untuk dikaji sebab seera
umum tidak s@lua klai menerapkan cara-cara rasional. Oleh karena itu,
sanga ah menarik untuk mengkaji s€car"a merdalam mengenai bagainrala
akualisasi rasioDalilas kepemimpinan $'ai dan mengapa pergeseran tersebut
muncul. Studi ini secara khusus ditujukan untuk menemukan aktualisasi
asionalitas kepenimpinar klai dalam mengembangkan pendidikan pondok
pesantren Hi<layatullah Surabaya dan menSungkapkan peny€bab muDculnya
rasionalitas kepernimpinan kyai tersebut.

Stdi ini telah dilnksanalan selama l0 bulan, dari Januari sampai
Nopember 2001, di mara sclama 3 bulan penulis berdomisili di pesantren
Hidayau. lrh. Selama 7 bulan lairnya studi disesuaikan dengan hari efektif
kegiatan p€ndidikan pondok pesantren dan retap berpedoman kepada
rancapgap studi berjalan secara si$asioDal, Eftuka dan luwes. Studi ini
m€nggualan Fd€kalan kualitatif fenomanologis. Perilaku rasionalilas
kepemimpinan lqai akar ditelusuri melalui pcrannla dalam gejala ideraksi
sosial klaia,elaksana pasantren, kyai-santri, kyaigrlu, dan lqai-kyai dalam
perspektifemik- Sumber data diambil &ri infoman dengan teknikprlrposive
sanpling dipadr*an de'l.gaf, snovboll sanplirg. Data dikumpulkan melalui
t€knik p€ngadafan brlibat (lnrti cipant ob s e narior), wawanca@ mendalam
(in-depth inteniewl da pengarnatan dokumen. A.lur analisis data mengikuti
model analisis ,rtelactve Miles dan Huberma.n."

Aktualisasi Rasionalitas Kepemimpinan Kyai dalam
Mengembangkan Pendidikan Pesantren

Akhalisasi rasionalitas kepemrnpinan kyai da.lam mengembangkan
pedidikan poDdok pesantren Hidayatullal dapat ditelusuri melalui perannya

3 Titn PPS, P.,tonat P.ngenibdrg@t Pendidikan Pesaten Hid.ttattllah,
StmbE/a, 1998, hel. 21.

t' ItB. Miles ard At{ hrbanra+,4r Expa"ded Sources Book Quatitative
DataAnabEis, Cdilomi^:&ge hblicatior\ 199|4, hal. E9.
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dalam memimpin kegiatan pendidikan. Dari hasil studi dilemukan indikasi
sebagai berikrt :

a. K],ai sebagai pelopor pengembangan pendidikan
Untuk mencapar tujuan pengembangan sistem pendidikan di

pesantren HidaFtullah, kyai membangun kerjasama dengan IAN Sunan
Ampel Surabaya dan Malang dengan motif-motifsebagaimana dijelaskan
K.H. Abdurmhman beritut ini:

Sa_va sejak tahun 1967 melihat kondisi orang tua sudah sangat
lanjut usia, semeDtara ia halrls memimpin pondok pesantren.
Kondisi perkembangan pendidikan pondok pesantren semakin
memburuk akibat kurangnF para tenaga al i yang menangani
bidang pendidikan untuk mengadakan perubahan sistem
pendidikan pondok pesantren sesuai tuntutan kebutuhan
mast8akat. Saya pikir masalah ini akan segera dapat diatasi
ha.nya oleh orang-orang yang ahli dalarn pendidikan. Serelah saya
shalat isya datr istirahat di rumal, sata punya pemikiran: untuk
mengatasi masalah pendidikan di pesantren ini hanla para ahli
pendidikan lslam dan perguruan linggi vang mampu
melakukarnya. Untuk mengernbangkan pendidikan pesantren yang
sesuai tuntutan kebutulan masyarakat perlu dilakukan cara yang
Iebih prakis; medcari permasalahan apa sebenamya kemauan
masyarakat. Saya pikir ini hanya dapat- dikedakan oleh para al i
pendidikan dari perguruan tinggi Islam."
Dari uraian di atas dapat dilihat secara jelas bahrva akualisasi

rasionalitas kepernimpinan klai dapat dilihat dari cara kyai
meNelesaikan persoalan secaB sisternatis. Pada tahap penama, blai
rnelakukan identifikasi pokok permasalalEq tahap kedua, kyai mencari
penyebab munculnya permasalahan; tahap ketiga, Iryai mencari altematif
solusi; dan tahap keempat, ia melakukan perubahan-perubahan sistem
pendialikan pesantren sesuai tuntutan kebutuhanmasyarakat.

Perilaku di atas merupakan buki bahwa kyai dalam
menyelesaikan persoalan sudah melakukan upaya terorganisir
berdasarkan tahapan-tahapan tertentu yang realisasinya bersifat kolehil

'1r wai$ncara dengan K.H. Abdurrahtnan, 8 Pebnrari 2001.
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Kyai tidal berperan sebagai satii-satuDya penentu kebijalan. Ia
cenderung berpemn sebagai fasilitator )'ang akif. Hasil temuan ini
relevan dengan peftgasan Horikoshi bah\a klai berpcran akif dalanl
mernimpin urnat.?6

Upaya pengembangan sistem pendidikan pesantren, pemitnpin
pondok pesantren Hidayatullah, K.H. Abdullah menjelaskan sebagai
berikut:

Saya tahu persis ketika K.H. Abdurrahman mencari dukungan
melalui kerjasama dengan dosen-dosen pendidikan aganu lslan
dari IAIN Sunan Ampel Surabaya dan Malang. Ketika akal
diadakan pertenluan rutin para kyai di pondok pesartrel1 Gresik,
K.H. Abdunahman pemah mengusulkan agar dalam pertemuaD itu
juga mengundang pejabal-pejabat IAIN Sunar Ampel selain untuk
silaturahim juga membahas masa depan pendidikan pondok
pesantren alalam menlikapi berbagai kemungkinan akjbat dari
kemajuan ilmu pengetahuan. Saya melihat klai yang pertrna kali
ambil bagian dalam usul itu adalah K.H. Abdurralmran. Dcngon
kara-katanya kura.ng lebih begini. "Sa)a melihat pondok pesantren
khususnya di daerah Surabaya untuk l0 tahm akan datang alar
menghadapi tar$angan moral ],ang lebih beral terutama pondok
pesantren lang saya kelola. kalau tidak segera mempersiapkan diri
dari sekarang untuk mengadakan penyesuaian. Dan rasanva kalau
haaya ditargani oleh pihak pondok p€santren tidak mungkin dapat
teratasi. Karni berharap agar para pimpinan kampus ikut
menyikapi dengan serius. Pondok pesafircn juga nilik kita
belsanra.''
Dad data di atas dapat dilihat baiwa alilualisasi rasionalitas

kepemimpinan kyai dalam mencan alternatif solusi pengembargan sistenl
pendialikan pesantren ditempuh dengan cala.cafa berikut. Perrarna, kyai
memperguDakan "power "-n1a untul mempengaDhi pe$onil yaDg
kompeten untrk meny€lesaikan permasalahan yang dihadapi. Kedua.

6 Horikoshi "PeDn Klai dalam Memimpin Unaq" dalam Dirdjosanjoq (yai
Memlihea Unat, lrdl. 4,6.

?' Wawancara denga pimpinan dan seksi Fndidikan pondok pesansen
Hidalanrllah 8 Maret 2001.
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menentuka[ target ke arah tercapainya tujuan. Ketiga, memberikan
penekanan kepada tujuan sebagai alat intenulisasi untuk mencapai
tujuan. Terkadang lvai juga menggunakaa jargon-jargon keaganaan
yang diberi substansi yang memiliki visi, misi dan target yang sangat
Jelas.

Muncuhya perilaku kyai sepefii di atas, menurut Weber, erat
kartannla dengan ciri klai sebagai rokoh Iang merrulLki klaJismr:8
Sebagai pemimpin kharismatik, manurut Kelrnen dan Conger, kyai
memiliki kernarnpuan mempengaruhi personil dengan menggunakan
intemalisasi, yaitu sebuah pros€s msmpengaruhi )ang didasarkan atas
nilai-nilai perilaku, sikap dan pola perilaku lain yang ditekanlan pada
sebuah visr irsprrasronal bagl kebutuhan aspirasi pengikutnra " Tentang
keberhasilan K.H. Abdurraiman dalam menggunakan klrarisma untuk
mempengaruhi targe! Gus Mun im menjelaskan:

Dalam selang waktu lima bulan, setelah K.H. Abdurrahman
:nengadakan pertemuan dengan para kyai dan para pimpinar IAIN
Sunan Ampel, beberapa rombongan dari Unit Pengabdian
Masyarakat dari IAIN Sunan Ampel Surabaya dan cabangnya di
Malang bersilaturahmi ke pondok pesantren tldayatullah. Dari
hasil pertemuan sehari tersebut terbentuklah sebuah tim yang
terdiri dari para alrli pendidikan Islarn dari beberapa perguruan
tinggi yang memruculkan ide-ide untuk melakukan studi
kelayakan guna menentulan pengembangan pendidikan pondok
pesanfien Hidayatullah untuk masa mendatang.

Dari hasil musyawarah tim )'ang terdiri para dosen dan para
klai pada tanggal 24 Marct 19'12 terbentuklah tim khusus ],ang
terdiri dari sepuluh oradg Iryai: tiga lq?i dari Malang, empat kyai
dari Surabaya, dan tiga klai dari Kediri. Tim yang tedin dari
pala ktai i.{ berperan sebagai penasihat yang diketuai oleh K.H.
Abdurrahman dari pesantren Hidalatullah. Sedangkan tim khusus
yaag melakukaa studi kelayatan dar shrdi banding terdiri dari

6 W€b€r, "KeFminpimn Klurisrnatik" dalam y]ukJ. Kepeninpinan dan
Organisasi, hal. 72.

n Y,*J, Kewninpinan dan O,Eonisasi, hal. 3 7 .
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Iima dos€n LA.[N Sunan Ampel Surabala dan tiga dosen IAIN
Cabang Malang.

Pertemuan kedoa dilalsanakan di rumall K.H. Abdufelxnan
pada tanggal l0 Maret 1972 untuk membeDtuk tifi khusus
investigasi di lapangan yang diketuai oleh Drs. lmam Ba$?ni,
MA, dosen tetap IAIN Sunan Ampel Surabaya. Pertcmuan itu
sekaligus merencanakan kegiatan studi di Surabaya daD str.rdi
bading ke pondok pesantren Gontor Ponorogo serta beberapa
pondok pesantren terkenal di Jakarta pada tanggal 24 Sepenrber
t972.30
Dari papara.n data di atas dapat diidentifikasi rasionalitas kyai

dalam mempengaruhi target. Pertarn4 orang yang dipengaruhi memiliti
konpetensi untuk penyelesaian persoalan yang dihadapi. Kedua, personil
yang dipengaruhi dapat memberilGr marfaat untuk mercapai tujuat.
Konsistensi perilaku mernpengaruhi sepeni di at s, menurut Coorns,
rnerupakan hasil yang rasional dan efeklifuntuk mencapai tujuan 3r

Hasil studi kelaf?kan pengembangan sistem pendidikan pondok
pesanten Hidayatullal ya.trg pimpin oleh K.H. Abduraiman dan Tim
telah berhasil mengidentifikasi pokok persoalan dan butir-butir altematif
solusi sepeni dijelaskan dalam buku panduan pondok pesantren
Hidayatullah secara riaci sebagai berikul
l. M€mperhatikair tantangan ke depan akibat kemajuan ilrnu

pengetahuan, teknologi dan budaya yang membawa perubahan dalam
kehidupal dal tatanar sosial masyaiakat yang semakil deras dan
kompleks pada masa mendatang, perlu segera dipersiapkan daD
diatasi dengan mempersiapkan sumber daF manusia yang memiliki
ketalanan mental spiritual, kekokohan jiwa, cerdas, tera.mpil, jujur,
bertanggung jawab dan berwawasan telglologi Untul( itu, perlu
dikembangkan pola pendidikan pordok pesa r€[| terpadu. Dengan
porsi kurikulum t5% pengembangan ilrnu pengetahuan umum pada
tingkat SLTP, SLTA dan PTS ditambah kegiatar ekstra kudkuler

'o Wawancara dengar pimpinaa r€kil pinpim& seksi Fndidikan pondok
pesaftE& Pcmbantr K€tua I, dan Kcp8la SLTP dan SLTA HjdalatulaL 12 Marel
200t.

't -tttuJ, Kepeminpinat dat Oryanisasi, M.137 .
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jenis pendidikan keterampilan 25yo dald kajiar kitab-kirab 75ol..
Penambalan komposisi jurnlah persentase pengembangan ilmu
umum bertujuan agar siswa SLTP dar SLTA Hidayatullah dapat
bersaing dalam EBTANAS dengan lembaga pendidikan lain yang
sederajat.

2. Pengembangan pendidikan pondok pesantlell ke depan perlu
drsesuaikan dengan kebutuhan nrasyarakat atau sebagai altematif
pemecahan masalrh yaJ€ muncul di tengah-redgah masyarakat.
Unnrk itu. penafsiran-penafsiran a.iaran Islam 1,ang bersumber dari
berbagai kitab yang merupakan ciri khas tradisi pendidikan pondok
pesantlen perlu diifterpretasi secara konkit dan dijabarkan secara
terperinci untuk mempermudah pemalaman siswa dan diprakikkan
s€bagai pranata dalam kehidupan sosial mereka serta diksmbangkan
dengan cara-cara modem dan praktis untuk memotivasi dan
menumbul*ad kesadaran baru dalam mengamalkan ajaran agama.

3. Tujuan pendidil€n pondok pesantren yang masih bersifat umum
perlu dijabarkan untuk mempermudah pemahaman saitri.

4. Masyarakat umum datt gsnerasi muda pada akhir-akhir hi atau
bahkan sudah lama atau sejak ada indikasi mulai merasuknya nilai-
nilai budaya baru banyak meninggalkan nilai-nilai ajaran Islam.
D€mikian pula dalan tata cara kehidupan mereka yang condong
lebih mengarah pada rusaloya moral. Untuk itu, para santri perlu
dibina dalam pembiasaan hidup agamis di asrama pondok pesantren
dan karena itu sanri perlu diasrarnakra."t

Dari paparan data di atas dapat diidenlifikasi akudisasi
rasionalitas kepemimpinan kyai dalam mengembangkan sistem
pendidikan pesarltletr. Pertama, kyai tidak bersikap dikotomis bahlGn
berperan sebaSai fasilitator dalam proses p€nyesuaian sistem pendidikan
pesantren dengzrn sekolah umurn. Ke-dua, kyai bersikap dinanis dalam
penyesuaian sistem pendidikan pesantren dan kebutuhan salltri. Ketiga,
kyai bersikap fl€ksibel dau terbuka dalam memahami dan melyesuaikan
ajaran-ajaran Islam sesuai realitas kebutuhan masyarakat. Keempat, kyai

3'? Wawancara &ngan pirnpina4 $akil pimpinaa s.ki Fndidikar! Pembonru
Kelta I, dan K€pala SLTP, SLTA Hidalatulah patla 12 Maftt 2001.
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aktif menyesuaikan sistem pendidikan pesanten dengan cala'cam
modem sesuai dengan pelubalan sosial ]'!ng terjadi.

Hasil tenuan di atas erat kaitannya dengan penegasan
Dirdjosanjoto bahwa pengembangan pendidikar pondok pesadtren sepertr
itu akan diminati l:lalayak masyarakat dan tidak tergantung dari bai
sebagai tokoh kuncinya karena mampu melakukan iderpretasi ajaran
agama lslam sesuai dengan realitas perubahan masyarakat seiring dengan
kemajuan ilmu pengetaluan."

Data lain ]ang dapat memperkuat buki aktualisasi rasionalitas
kepemimpinan kyai dapat dilihat dad perilaku klai dalarn menyikapi
permasalahan bahwa ia cenderung tidal berperan sebagal satu_satunF
faktor penefltu kebijakan. Ini berani t€rjadi pergeseran pola
kepemimpinan kyai dari pola figuristik ke pola kolektif; dari pola
tradisional ke pola rasional ]tng terjadi seaa€ horisontal dan venikal.

Pergeseran pola kepemimpinan Llai seperti di atas adalah buLti
dari penegasan Walid bahwa kebanyakaa kepemimpinan lcyai dalam
mengembangkan pendidikan di lembaganla secara umum didomhasi
kyai, tetapi tidak menutup kemungkinan pola ini akan berubah.'

b. Kyai sebagai motivator yal1g bertugas menggerakan seluruh unsur
pelaksana pondok pesanten k€ arah telcapainya tuJuan

Buki tntang peran ini dapat dilihat dari kejelasan pembagian
kelompok kerja yang se-cara rinci dijabarkar dalam buku panduan seperti
di bawah ini:
l) Pengasuh pondok pesantren Hidayatulah berperan sebagar

pelindung, pembina, penasihat sekaligus pengasuh Pondok pesanten.
Selain itu, juga b€rtugas (a) menrberikan nasihat, bimbingan dan
alternatif pernecahan masalah; ft ) merumuskan kebijakan'kebuakan
pengembangan pendidikar pondok pesar1fien Hidayatullab (c)
memborikan petunjuk atau bimbiDgaa kepada selunl unsur
pimpinan pondok pesantren; dan (d) mernberikaa bimbingan dalam
pembiraan keilmuaD sesuai tujuaa pendidikan yang dikernbadgkan.

t) onlosn4rls, xya uenelihan Unat, hal. a4.
'o wahi4'?esa[trEn Sebagai Sub-Kultu," hal. 36.
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Pimpinan pondok pesariren berugas ntengganirkr:1 iuga$-lugas
pengasuh jila berhalangan. \Ve*'enangnla rdajah (L:r irrcnentukar
dan mengeso,lian pengembangan program pendidikan pondok
pesantren Hida\atulla-h: (c) menge*Irlan kegiatan pendidikan ]ang
akan dilaksanakan, dan (d) menentukan dan meng3tut serra
menggerakar atar: mernbatalkan kegiatan pendidikaD vang tidak
sesuar atau many.rmpang dan \,isi dan mlsl pondok pesantren
Hidayatullah atau bertentangan dengan ajaran Islam.
Wakil pimpinan bertugas membantu tugas-tugas dan EnggungJawab
pemlmpm utama.
Seksi pendidikan pondok pesantren berperan melaksanakan,
mengembangkan dan mengelaluasi kegiatan pendidikrn Sedangkan
tugasnya adalah (a) merencanakan jadwai kegiatan pendidikarl
pondok pesantren; (b) mengakifkan kelancaran dan ketertiban
kegiatan pendidikaf pondok pesaltren; dan (c) mengkoordnir
pelaksanaan kegiatan pcndidikan. Sedangkail wewenangnya adalah
(a) membedkan peringatan kepada gum yang tidak,iisiplin; (b)
mengembargkan pcndidikan dengan sepengetahuan pimp jnan pordok
pesantrcni dan (c) bertanggung jawab atas tugas dan pengatunn
ketertiban kelancaran selurulr kegiatan pendidikan pondok pesartren
Pendidik benugas (a) membantu tugas-tugas terkait dengan proses
kegiatan pendidikan pondok pesantren; (b) mernbuat perencanaan
pengajann; dan (c) membanfu pelaksanaall kegiatan belajar
rnengajar. Sedangkan wewenang dan tanggung jawabnya adalxh
mengusulkan kepada seksi pendidikar pondok pesantren terkait
dengan pengembatgan pendidilan dan bcrtanggung ja*,ab
sepenulnya tercapainya tu.juan pendidikan pondok pesantren.
Unsur pelatsana bertugas (a) memberikan pclayanafl administratif
dan akomodasi yang diperlukan santri; (b) membantu menyiapkan
segala fasilitas yang diperlukan dalam kegiatan pendidikan; dan (c)
membantu kyai melaksanakar kegiatan pendidikan dan praltik
bimbingan keagamaan."

35 Tim Pondok Pesadren Hida)"rultah Panduan Kerla pondok pesantreu
Hdava tu ah, 199A, bzt. 28, 39.
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Dari data di atas dapat dil€tahui bahwa pembagian kelompok
kerja di pondok pesantren Hidayatullai terorganisir secam jelas dan
sistematis berdasarkan tugas+ugasnya. Hasil temuan ini relevan dengan
pendapat Stee$rinl balrrva, "Pada pondok pesantreu tortentu sudalr
ditekankan kepada tugas yarg terorganisir di dalam kelonpok kerja yang
di dalarnnya meDcakup pembagia.n tugas-tugas keda secara struhural
selurui unsur pelaksana pondok pesantren. Tugas seltang kyai dalam
suatu orgamsasi kerja menduduki posisi tertinggi sebagai penanggung
jawab."'u

c. K-vai sebagai pendidik yang bertugas mengembangkan pcndidikan
Sistem pendidikan yarg dikanbangkan lryai di pcsantren

Hidayatullah adalah sistem pendidikan terpadu yang dikembangkan pada
tlngkat SD, SLTP, SMA dan Perguruan Tinggi. Hal ini dijelaskan dalam
buku panduan pengembangan pendidikan pondok pesantren Hidayatullah
sebagai berikut:

Pondok pesantren Hidayatullah mengembangkan sist€m
pendidikan terpadu mulai dari tingkat Sekolah Dasar, Sekolalr
Lnnjutan Pe.ta$a, Sekolah Lanjutan Atas dan Perguruan Tinggi
yang sernuanya berada dalam satu lokasi. Dasar tujuan
dikembangkannya sistem pendidikan sekolah terpadu antara lain:
(l) agar sistem pendidikan pondok pesantren memiliki kedudukan
yang setam dengan lembaga pendidikan sekolah-sekolah umum
lairmya mulai dari tiDgkat Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan
Pertama, Sekolah Menengah Umum dan Perguruan Tilggi
sehingga setelal selesai studinya tidak mengala.rni kesulitan untuk
memperoleh pekerjaan; (2) agar para santri mendapatkan
kemudalran rlalam memperoleh pendi<likan dan melanjutkan
pendidikauya ke jenjang yang berikutnya maka dikembangkan
sistem pendidikan terpadu sehingga pa@ siswa dapat memperoleh
ilmu pengetahuan dan keterampilan secara utuh; (3) untuk
menlapkar tenaga-tenaga yang temmpil, keatif, menguasai
teknologi, mandiri, jujur dan bertanggung jawab sehingga dapat

- Karcl A Steenbrink Pesantren, Matuosah dn Sekoloh, Jakana: LP3ES,
1986. hal.51.
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bersaing di nasa akalt datangi (4) untuk men]-ikapi tuntutan
kebutulEn rnas_varakat akibat iajunya perkembaigan ilmu dan
teloologi modem di rnasa akan datang; (5) untuk memperoleh
keseimbargan penguasaan ilmu pengetahuan umum dan agama
lslam. 85% kurikulum ilnu pengetahuan umum dari berbagai
program disiplin ilrnu dan 15% ilmu pengetahuan agama. Untuk
mengimbangi jumlah prosentase kurikulum pengetahuan umum
tang kurang seimbang, dikembangkan kurikulum pengajaran kitab
kuning d€ngan jun ah porsi 75%, pengembangan pendidikan
keterampilar\ menjahit, tata rias, sablon dan perbengkelan dengan
porsi 25%. Pengajaran kirab kuning di pesa.ntren Hidayatulah
diselenggarakan secara klasilal sesuai jenjang pendidikan sekolah.
Mulai dari tingkat Sekolah Lanjutan Pertama (SLTP), Sekolah
lanjutan Atas (SLTA) hingga Perguruan Tinggi. pengajamn kitab
kuning kelompok mahasiswa diistilald<a.n .,kajian kirab kuning"
!.ang mencakup fiqh, ushul fiqh, tasaFuf, rafsir dan kitab-kitab
laimya. Proses pengajaran kitab kuning dilakukan dengan sistem
klasikal untuk memenuhi kebutuhan santri dan menr..ikaoi
beberapa persoalan baru ;ang muncul dr masyara.Lat.r'
Dari paparan dala di atas dapat dilihat bah$? aktualisasi

rasionalitas kepemimpinan kyar dalarn mengembangkan sistem
pendidikan pesantren dapat dilihat dari hasil interpretasi nilai-nilai ajaran
agarna yaag paila awalnya masih dikotomis kemudian dipadukan dengaa
ilmu pengetahuan empiris. Cara yang ditempuh klai adalah ia
mengembangkan sistem pendidikan terpadu yang memiliki nilai
kesetanan dengan sekolah umum dan berorientasi dunia kerja. Hal ini
menunjuklGn perubalatr sistem pengembangan pendidikan pesantret dari
pola dognatis-internal ke pola dogmatis.ekstemal. Adanya perubahal
sistem pendidikan pondok pesantren ini berkaitan dengan pemikiran kyai
yang cenderung menerapkao qae.cara rasional dalarn penvesuaian
ajaran Islam agar direrima masyara.kat luas.3'

Selanjutnya, dilakukan pengembangan sistem pengajaran kitab
kuning untuk memadukal disiplin ilmu agarna dan umum. Kyai

'1 TimPond& Panduan Kerjo, M. 51 .
$ AI-MuBrr"r, Perantren MaM Depan, hat.63.
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meigemb'gk' kurihrlum pengajaran kitab kuniDg sebanFk ?5%
untuk setiap jenjang pordidikan dari SLTP sanpai Perguruan Tinggi.
Pengajarar kitab kunhg wajib diternpuh oleh semua santri.

Tujuan dari peryajaran kitab kuring dijelaskan secara rinci
sebagai berikut:

(l) Agar para santri menguasai ilnu-ilnu agarna secara
m€ndalam, sehingga memiliki kepribadian yang $antapJ
beflrawasan luas, dapat meogernbangkan wacana dari berbagai
disiplin illnu agama daa memiliki kesadaran mendalam untuk
terbiasa mengamalkan ajaran agama Islam sehingga terbentuk
insan Muslim ]ang muttaqi4 kokoh dan tegar dalam medghadapi
segala tantangan; (2) memilfi kepribadian yang bem€ntal
religius, dapat mengofirol dirin'z dalarn inenghadapi muaculnya
bddala balu dan ganar melaksaaakan ajaran Islam dan beramal
sha.lih; daa (3) agar para santri memiliki kemampuan
mengakualisasi nilai-nilai inti ajardn agama lslam sebagai pranata
moral dalam kehidupa::- bekerj4 berbuat da.n berarnat.l"
Dari tujuan di atas terlihat j€las rasionalitas pemikiran kyai dalam

merumuskan tujuan petrgajaran kitab kuning. Cara yang ditempuh ktai
adalah melal{ukai interpretasi tujuan pengajaran yang pada awaln}a
nasih global dan me muskannya menjadi spesifil jelas dan sistematis.
HaI ini berarti acla pergeseran pola tujuan pendidikan pesanten; dari
pola dogmatis-tradisional ke pola dognatb-rasional dan dari pola
dedukif-tradisional Le pola induktif-rasional.

Perubahan ini relevan dengao prediksi Dhofier bahwa tujuan
p€ndidikan pondok pesantr€n yaDg s€nrula lebih bersifat intemal,
ditekankan ke dalam untul ploses islamisasi, tidak rnenutup
kemungkinan al(an berkernbarg m€njadi trjuan t"ng benariasi sebagai
altematif pilihan unhk mex|ata nilai-nilai kehidupan masyarakat yaag
sifatrya dinamis.4

Kurihdum dan lnaleri pengajaraa kitab kurilg dijelaskan secara
dnci dalafl bulql panduan pengembangan peddidikan pondok pesantrexl
Hidayatulah sebagai berikut:

..-, * " ,ql.plmawar. Pesmtren Mara DepL h 61.
"' Dffiei Tradin Pesatren. M 43 .
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Kurikulumberisikan ssjurdah.",!reripela.liuan .i',eb-ktab
yang dijabarkan seEara dnci darl sistemaiis dan Cisesuaikan
dengan jenjang pendidika$ ],ang dlternpuh dan keb'rhrhan para
santi yajlg dipelajari dalam janglo waktu }?ng telah dit€ntukan.
Materi pelajaran mencakup tenrang fiqh, ushul fiqh, ?ki ak, tafsir,
ilrnu tafsir dan materi agama Islam lairmla yang ielelan dengan
kebutuhan pam sanlri dan dapat befingsi atau ber:rrlanfaat untuk
firemecalkn persoalal yang dihadapi para santn atau dapat
difungsikatr sebagai pranata dalam metrghadapi buda\.x baru.''
Dari data di atas terlihat jelas rasionalitas pemikira.n k_vai dalam

menrmuskatr kurikulwn perdidikan pondok pesantrer. Cara yang
ditempuh klai adalah pertama, melakutan interFrelasi hr;krrlurn yang
masih global atau umum menjadi sistematis dan kurikulum diorganisir
secara jelas; kedua, mengklasifikasi materi pelajaran se..'rai jenjang
pendidikan masing-masing dengan targst dan balasan waltu tertentu;
ketiga, penyesuaiarl materi dengan kebutuhan santri. tlal ini berarti
terjadi pe.geseen pola kurikulum pengajaran kitab kuning di pesantren
dari pola dedukif.tadisional ke pola induktif-msional. Ilasil temuan ini
adalah buki dari prediksi Rahardjo bahwa kurikulum yang tidak
dijabarkan dalam sistan perdidikan pondok pesantren hanya terjadi pada
tipe pondok pesa-ntren tmdisional atau salaf.az

Tentang pengembangatr sisem pengajaran kitab Luing, seksi
pendidikan menjelaskannya sebagai berikut:

Sislem pengajaral ldtab kuoing dilaksana.kan dalam bentuk
klasikal dan dibagi menjadi bebempa kelompok. Pembagian
k€lompok didasarkan menurut tingkat dan jenjang pendidikan
sekolah masing-masing. PaIa santri ]€ng masih duduk di bangLr.r
SLTP dikeloftpokl€tr te$endiri dan dibagi rnenjadi lima
kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 30 orang.
Kegiaran pengajaratr dilakukan empat kali dalam serninggu yang
diatut menurut jadwal. Materi pelajaran pendidikan agama Islam
dianbil dari kitab-kitab yang sdingkat dengan materi pendidikalr
agama yang dipelajad di sekolah ditambah dengan k€giatan

'' Al-&tuna$dr, PeMnts, Maxa Depan, M.51.
a2 RAfutdjo, Pergulol& Dnio Pesalren,ful. 61 .
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prakik keaga$aan. Para santri yang seda:rg menempuh
pendidikan setingkat dengan SLTA dikelompokkan tersendiri dan
dibagi menjadi delapan kelompok masing-masing kelompok
berjunlah 34 orarg, waktu belajamla empat kali dalam saninggu.
Mat€ri pelajaraa ,ang diberilan bersumbe! dari kitab-kitab yang
dis€suaikan dengan materi pelajaran pendidika[ agama di sekolah
ditambah dengan praldik amalij"n keagamaan. Para santri yang
sedang men€mpuh studi di Perguruan Tinggi dikelompokkan
te$endiii dar dibagi menjadi lima kelompok masing-masing
kelompok berjurnlah 4l orang. Pengajaran ini ditempuh selama 4
butan. -

Dari paparar data di atas d,apat dilihat perilaku rasionalitas kfai
dalam mengorganisir kegiatar pendidikan. Cara yang ditempuh kyai
adalah pertama, klai meigembangkan pengajaran kitab kuning secara
Hasikal: kedua, kyai mengklasifikasikan psmbagian kelas menurut
tingkatao dan jeajang pendidikan masing-masingj dan ketiga, kyai
melakukan idt€rpretasi urtuk penyesuaiaa antara mat€ri pendidikan
agama di sekolai dan tadisi sislem peDdidikan pesantren.

Tenuan studi di atas r€leran dengan peoegasan Schraf bahwa
rasionalilas seorang tokoh agama mencakup kemampuan
menginterpretasikan doktrindoktrin agama yang tumbul dari ide-ide dan
konsep-konsep agama sesuai kebutuhan dan persoala! Fng be*embang
di tenga!-tengal masyarakat dengan nengguakan pendekalan tertentu.-

d. Klai seb€ai pe[didik yang bertugias m€Dgajar sadtri
Tugas ktEi yang tod€it deruan peramya sebagai pendidik adalah

mengajar para santri melalui pengajaran kitab kuning di pondok
pesa[trqt ]ang diasuhnya. Seperti dikemukakaa di atas, bahwa
pengaja$n kitab kuniry di pordok pesantren Hidalatullab dilaksanalan
di luar jam pelajaran sekolah yang wajib ditqnpuh semua sanfii.

ar waeancaia denSan seksi perdidikaq peryplola na ha4 tenaga pengajar,
MolL Mutr'ifi, k, Fndamping k,gi, para sanfi, dan hrsil calatan cbsenesi pada 17,
18, 21, dan 24 April200l.

aa Mangunwidjsta Spintualitas Baru, Aganta dan Avirasi Masrarda\
Yog/akara: Inslibt Dian Ifiersftis, 1994, hal. 68.
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K€iatrn ini dijelaskan oleh kepala seksi pendidikan, Gus Mun'ir4
Lc, sebagai berikut:

Pengajaran kitab kuning dilalsanakan dalarn bentuk klasikal. K.H.
Abdurratman telah mengembangkan sistem pengajaran ini sejak
tahun 19E0-an. K.H. Abdufiahma.n membangun empat unit kantor
'ang difungsikan untul palgembangan dan p€ndalaman ilrnu-ilnu
agarna melalui kajian-kajial kitab kuning dalam berbagai disiplin
ilnu. Masing-masing unit dipimpin oleh seorang ustadz dan empat
olang lenaga pelalsana pondok pesanten 'ang bertugas mengatur
pelaksanaan kegiatan pengajaran dan kegiatan diskusi kelas.
Kegiatan ini dilakukan secara rutin dalam setiap pertemuan,
khususnya bagi kelompok santri yang terdiri dari matEsiswa dan
SMU. Kajian kirab kuning dikembangkan dalam bentuk diskusi
kelas yang wajib dila.ksanalrn oleh semua kelompok santri siswa
SMU dan mahasiswa empat kali p€rtsmuan dalam satu minggu.
Kegiaran ini difokuskan pada kajian kiab hining yang dipimprn
langsung oleh kyai dan dibantu oleh liina orang tenaga pelaksana
pesadtren dari masing-masing unit.a5
Dari data di atas terlihat jelas rasionalitas k},'ai dalam menangani

kegiatan operasional p€ndidikan pondok pesaatren. Cara t€ng ditempuh
kyai adalah penamA mengembadgkan metode diskusi melalui pengajaran
klasikal kedua, kyai menganbangkan penguasaan disiplin ilrnu agama
dan pedgembangan wawasan keagamaan secara kitis; dan ketiga, klai
melibatkan unsur pelaksara secara kolekif. Hal ini bearti terjadi
pergsseran metode pengajaran kitab kuning dari pola deduktif-tmdisional
ke pola indukif-rasional Fng teiadi secara dinamis.

Mekanisme pengajaran kajiaa kitab kuning dijelaskan sebagai
berikut:

Pengajaran kajiar kitab kuning dipimpin oleh seorang lqai 1ary
diatur menurut bidaagrya masing-masrng. Kajian kitab kuning
bidang lasawuf dipimpin oleh Gus Ma'mun. Ia memang al i di
bidaag iLnu rasawlrfyaog ditekulill}? sejak rahun 1972 di pondok
pesautlei Crontor Ponorogo. Ia menyelesaikatr S-l di fak tas

ot Wawancam d(,uan seki perdidika4 peldaneing ktai, kepala ma'ha4
kepala sekolalr gmr santri dan hasil dsen"si p6da 18, 19, 21, dan 29 Mei 2001.
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SFn'ah IAIN Sunan Ampel Surabaya dan S-2 jurusan A.khlak
dan Etika di IAIN Wali Songo, Sernarang. Kajia.n kitab tentang
tafsir, iLnu tafsir, tafsir ahka.rn, hadits, dan hadits al*am dipimpin
oleh Gus Mun'im. Ia menekuni tafsir, ilmu tafsir dan hadits di Al-
Azhar dan mendapatkan gelar Lc di bidang tafsir. Kajian kitab
tnrang fiqh, fiqh madzab dan ushul fiqh dipimpin oleh K.H.
Abdurrahman- Materi pengajaran kajian kitab.kitab tidak
semuanya diberikan; kyai melatutan pemiliban dan penyaringan
materi dengan cara memilah-milah materi Fng terkandung dalam
ktab-kitab pada topik-topik tertentu saja yang bermanfaat untuk
menambah penguasaan materi psndidikan agama Islam di sekolah
dan materi keagamaan lrng bermanfaat untuk memperkuat
keimanan dan akhlak santri serta sebagai altematif untuk
menyelesaikan persoala, yang diladapi para santri dalam keluarga
dan masFra.l€t. Misalnya, topik yang memiliki muatan nilai untuk
mendorong para santri g€mar melakukan ibada]\ menlntut ilmu,
bekerja keras, berlaku jujur, dan bertanggung jawab. Topik-topik
tersebut dijabarkar ke dalam bahasa yadg dapat dipahami rnereka
sehingga mudah dimengerti dan dia$alkan oleh mereka.6
Dari uraian dara di atas dapat diketahui rasionalitas kepemimpinan

$.ai dalam mengorganisir mekanisme pengajaran kitab kuning. Cara
yang ditemPul Ll,ai adalah Pertama, menempatkan tenaga pengajar
menurut bidang keahlian masing-masing; kedua, kyai melakukaa
interpretasi kesesuaiad hubungan antara pelajaran agama di sekolah dan
pondok p€santreq ketiga, Iryai melakukan interpretasi materi pendidikan
agama sesuai dengan kebutuhan santri; dan keempat, kyai melakukan
interpretasi kesesuaian antara materi pendidikrn agama dar kegiatan
keagarnaan.

Peogaturan mekanisme pengajara.D kilab kudng di atas berbeia
dari pola sebelumnya. llal ini berarti ada pergeseran mekaisme
pengajaran kitab-kitab di pesantren dari pola dedukif-tradisional ke pola
indukif-rasional. Pergeseran ini relevan dsngan prediksi Rahardjo balwa

"o Warwncara dengEn w?kil pimpinan pesafiEr\ seksi pendidika4 tcnaga
panSajar, pendamping klai, santri dari mudd SMP, SLTA dan nahasi$a pada tanggal
I 9. 21. 30 Mei 2001.
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sistem pengajaran pondok pesartren culup bervanasi yang setrap kali
dapat berkembang dan berubah.''

Selanjumya, pelalsanaa.n pengajaran kajian kitab-kiiar dijelaskan
sebagai b€rikutl

Pengajaraa kajian kitab-kitab dipimpin oleh s€orang k)-ai dan
dibantu oleh tiga orang pelaksa.na dari masing-masing unit. Satu
orang petugas, selain ikut belajar dar mendampingi kl!r, duduk di
samping pojok. Dan seorarg petugas duduk di belakang para
santri untuk menertibkan kelancaran jalannya kegia&in pengajaran
Kegiatar pengajaran dibuka oleh petugas; lemudian kyai
dipersilahkan mulai menya;ikan materi. pertarn!-tma, kyai
meneg:tskan tujuan topik p€mbahasan dan penekanan pentirgnva
topik )ang dibahas beserta wilayah ruang lingkup dan balasannya.
Kemudiaa, ia menjelaskan nrateri pokok yang bersumber dari kitab
dalam bentuk uraian dan penjabaran secara deaail. Setelah
b€rlangsung satu jam, berlanjut dengan tan_va jarvab Kyai
kemudian menunjuk petugas unluk meliput pertan)a&1 yang
mencatup persoalan-persoalan yang dihadapi intere pera santri,
keluarga dan masyankat tempat lng8al santn. Sclclah senua
pertanyaan dtelaskan secan detari oleh kyai, tak scorang pun
santri yang m€nyanggah penjeiasan kyai. Kemudian petugas
menutup perternuim dengal membaca hamdalah. Sarsarnl,a, para
santri menciun telapak tangan kyai satu demi satu d.n kemudian
mereka keluar dari ruangan.a
Dari paparan data di atas terlihat jelas rasionalitas kyai dalam

memimpin kegiatan pengajaran kitab kuning. Cara yang d:tempuh kyai
adalal pertama, kyai melibatkan unsur pelaksana pesanfen secua
kolektif; kedua, sistern p€ngajaran diatur dangan mekanismg yang j€la!;
ketiga, lqai melakul€n interpretasi tujuan, materi, rndode dan kegialan
pendidikan p€santren yang pada semula abstrak rnenjadi lobih spesifit,
konkrit dar Jelas.

a1 Ra)1afijo, Pergulat.al Dnta Pesa ren,hal. 74.
€ Wawatrcara dengan tertag! Fngajar, Frdanping k ai rh! bl otasld

psda langtd 2, 3, 4, 7, 9 Imi 2001.
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Kosistrosi perilalu kJ/ai di atas berHa deogan pola
kep€mhtpinar klai sebelurnn't dalam mernirnpin kegiatan pendidikan.
Hal ini bcrani tfjadi pergeselatr pola hcraksi dari pola interaksi searai
meajadi interaksi dua arah; dari pola idera&si tertuhrp ke pola inreraksi
t€rbuk4 datr dari pola ificr:al(si yErtikal-horizofirl ke pola hlera&si
horizodtal-ve.tikal artara klai-uosur pelalcana pesantrer\ Icyai-sadri
dan santri-kyai.

Mesldp|||rr demiki.n, s€dralitas klai nasih talnpalg namun sudah
tidat begi$ n€norrjol sQeni tempo dahulu di maDa gaya kepemirpinan
kyai sudah lerpola oleh gaya k€p€mnryinan religio-patemalistis yang
margakibalkaD tujuan pendidikatr tidak tercapai dengan efekiis
M€trurut Dhofiet, rnunculnta pcrgeseran pola kepernimpinar kyai dalarn
meng€rnbangkatr pendidikan di p€saden merupalan buhi bahwa bagi
neteka yang mernitki p€dgafiafan yaDg fajarl sesungguhnla kyai
maniliki sifat yang dinamis, tidak statis, dalam mergembangkan lernbaga
pesantren yarg dipimpimya. e

Penyebab Munculnya Rasionalitas
Kepeninpinan Kyai

Baglan ioi akan Denrbahas ftrnua! tani,trg penyebab muoculnt€
rasionalitas kepernimpinan kyBi. Pertelasan K.H. Abdurahman berikut ini
dapat m€rggamba*an frlior doninaa yang mendorong kemunculan
perubalul kepenimpiun pesant€o Hidaftullab

Saya dilahirt& di B.ngrl !6da r.sgal 24 Juli 1948 sebagai anak
kedua dari eoam bersaudara. Keluarga kami piadah ke Suraba]a sejak
saya berumur 12 tahm- Ditinjau dari nasab ayzl, saya masih rremiliki
gads krturutratr <hri K.H. Za*asy (a/z). Dari garis keurunan ibu,
saya buka kdunrDan kyai. Di Surabaya, gelar k'"ai id€rtrik deDgan
tokoh agafiA ahli hukun ag.ma pnninpid pordok pesadre4 dan
rokoh masrara&at. Saya scjak ulrnrr 16 tahun sudatr dititipkan oleh
ayah kepada K.H. Zartasy umrk belajar di pondok pesantl€ll Gotto!
Potrorogo saryai mayelesaila p€didikan Aliyah. Sctelah selesai

4' Mas.nrfu, Dina,tikn Sisten Petufiditol Ponbk Pes@rtren, Jakana: IMS,
1994, hal" 53; Madji4 "Sid@ podiditatr PEsa!to6," hal 58.

e Dtu.tuadid Pes@tcn, ML 55.
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dari Aliyah, kemudian saya melan1utkan pendidikan ke PGA 3 tahun di
Surabaya. Setelah selesai, sala disaranlan aya.h untuk mclalju&a.n
pendidikan di lnstitut Agama Islarn Negen (IAIN) Sunan Cunung Jati
Bandung dan saya memilih fakultas TarbiFh. Selarna menempuh
kulial di IAIN Sunai Gunung Jati. sala lerlibat akbfdalan organisasi
HMI di lingkungan inaemai kampus dar sa!,a melibarkan diri di
berbagai kegiaran keagamaan kampus Kcgiatan ini saya lkutt satnpai
menjelang kuliah saya bemkhir. Seusai menyelesaikan perdidikan di
perguruan tinggi. sala kembali mengabdi di pondok pesantren Contor
Ponorogo atas saran K.H. Zarkas! selana liJna rahun. Di pondok
pes.urtran ini, sala dididik dai dibina oieh K.H. Zarkasv mengenai
masalah-masalah kepesantrenan. kepemimpinan. kemasr.aral<atan dan
keagarnaan. Setelah lima tahun, sala disaranlan oleh K.H. Zarkasl
untuk nembantu memimpin pondok pesanaren di tsangil. Di pondok
pesaDtren ini saya diberi tugas mengelola Pusat Kalian Keislaman
Masjid Pondok Pesantren Bangil selama tiga tahun. Sekembalinya dari
Bangil, sat" memperdalan kepernimpinan dan keorganisasian
pesantren Hidalatullah kepada a1al. Setelah usia alal semakin senja.
sala disaranlon oleh para tokoh masyarakal dan para klai untuk
memimpin pondok pesantren HidayaNilah ini.''
Ungkapan di atas diperkuat oleh Cus Muharnmad Farid, sepupu K.H.

Abdurrahrnan;
Gus Abdur sejak kecil suta hidup sederhana, sabar, tekrn, Jujut, ulet
dan cerdas. Ketika masil belajar di pondok pesantrcn ilonorogo, ia
tidak pernai pulang. Ia pulang kalau disuruh ibu (aln) Brhkan pada
suatu hari ia disuruh pulang ke Surabata, tetapi ia ridak mau karena
tidak mendapa*an izin dari K.H. Zarkasy Begitu juga kerikr ia kuliah
di IAIN Bandung; hanya pada hari lebarrn saja ia pr-riaag. 51

Dari uraian di atas dapat dicermati bahwa penyebab munculnya
rasionalitas kepemimpinan kyai dapat disebabkan oleh empat faktor dominaa,
yaitu (a) lakor keturunan; (b) fakor lingkungan keluargaj (c) fakor

" Wavancara denSan Ktl AbdurrahmaA pinpinan p€sarirEn dan pengasuh
asm.n]a pada langgal l, 7, 8, 9, I l, dar 13 Juni 2001.

5'? Watrzncara dengan pimpinan dan *!kil pondok pesantren Hida)efi lah pada
ranggai 11, 12, 14, dar 2l Juni 2001.
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heterogenitas latar belalong pendidikan (roctal-ledlrtrg); (d) fakor
pengalaman oryanisasi kyai yang variatif; dan (e) nisi organisasi
Hidayatullah untuk melatukan laTi?id di bidang pendidikar pesantren.

Kelima fakor di atas membentuk pribadi K.H. Abdurahman nenjedi
lipe kyai advokasi rasional dengan karakteristik sebagai berikut: (a) takis
memimpin kegiatan pendidikar; ft) akif dan keatif mengembangkan
pendidikan; (c) akumulatif dalarn mengilterpretasi dan mengartil:ulasi ajaran
lslam secara sisematis; dan (d) dinamis dan terbuka dalam enyesuaikan
pendidikan pesanten sesuai tuntutar kebutuhan masyaral(al. Murculnya tipe
kyai advokasi msional ini relevan dengaa prediksi Wfid bahwa tipe kyai
tertentu berkaitan_dengan akar kultural pondok pesafiren dan kompleksitas
pengalaman lfai."

Kesimpulan
Altualisasi msionalitas kepemimpinan Laai dalam mengenrbangkan

pendidilan di pesantren Hidayatullah dapat diindikasilan dalam hal-hal
berilat.

Pertama" rasioDalitas tujuan. Cara yang ditempuh kyai adalal
melakukal identifikasi pokok persoalaa dan penyebabnya, m€ncad altenatif
solusi dan melal'ukar penyesuaian tradisi sistem pendidikan pesantren
der€an tuntutan kebutuhar masyan-kat yang pelaksanaamya diorganisir
secara koleltif. Kyai berperan akif sebagai fasiJitator yang mencari altenatif
solusi dengan menggunakar kekuatan kharismanya untuk mempengaruhi
personil ,?ng kompeten menyelesaikan pe$oalan yang dihadapi. Kyai juga
memperjelas visi dan misi sebagai alat intemalisasi dan dijadikan pedoman
prakis unurl mencapai tujuan- Kyai juga melakukan penyesuaian sistem
pendidikar pesanten dengad tuntutan kebutuhan masyarakat. Kemudian klai
menggerakan seluruh unsur pelaksana pesantren dengar membentuk
kelompok keqa ya.ng terorganisir secara srstematrs

Kedu4 rasionalitas spiitual CaIa yang ditempuh kyai adalah
mela&ulan interpretasi doknin agama ke arah peDyesuaian nilai-nilai sistem
pe,ndidikan pesantren dengaa nilai-nilai pendidikan empiris yang
direalisasikan dalam sebua.h sistem pendidiftan pondok pesantren terpadu

"' Abdunalman Wa]ri4 "RellMlisasi Pendidikan Pondok Pesa$req" dalanr
Madjid, Bilik-bilik Pesantren, hal. 51 .
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yang m€miliki nilai kesetaraan dengan sekolah urnum dan berorientasi dunia
ke4a. Prosesnlla, ktai melakukan inte.pretasi kritis terhadap kurikulum
perdidikan pondok pesarfren ,€ng masih global supaya menjadi spesifik,
jelas, terperinci, dan sistematis dan menekanlGn kesesuaian hubungan logis
antara tujuan, materi, metode dan kegiatan pendidikan menunrt jenjang
pendidikan masing-masmg. Selanjutny4 untuk keseimbangan pengetaiuan.
\ai mengembangkan sisem pengajaran kitab L_uniry secara klasikal yang
dirancaig menuut tingkatan dan jenjang pendidikan santri.

Kyai juga melakukan interprstasi materi, tujuan, metode, dan kegiatan
keagamaan dalam pengajaran kajian kitab kuaing }ang masih umum dan
abstrak sehingga menjadi spesifik, jelas, terperiaci dan sistematis untuk
menyesuaikan antala mated kajian kitab kuniig dar materi pendidrtan
agama di sekolah serta kebutuhan santri. Penekanalr diberikan kepada
penguasaan dan pengernbangan wawasa$ disiplin ilnu agama secara kitis
serta pengernbangan demokrasi belajar melalui mstode diskusi.

Munculnya rasionalitas kepemimpinan kyai menimbulkan pergeseran
sistem pengemba[gan pendidikan pondok pesantreq dad pola dogmatis-
intemal ke pola dogmatis-ekstemal dad pola dogmatis-hadisional ke pola
dogmatis-rasiodal; dan dari pola deduktif-tradisional ke pola induktif-
rasional. Pergeseran irf pada gililann:a msnjadi penyebab pergeseran pola
kepemirnpinan klai dalam memimpin mekanisme pengajaran kajian kitab
kuning; dari pola interaksi searah ke pola irteraksi dua arah; dari pola
interaksi tertutup ke pola intelaksi terbuka; da.n dari pola idteraksi vertikal-
horizontal ke pola interaksi horizontal-vertikal yang tedadi secara dinamis.
Meski demikian, senbalitas kyai tetap masih tampak walau sudah tidak
begitu menonjol seperti tempo sebelunnya

Hasil studi juga menunjukkan bahwa penyebab munculnya rasionalitas
kepemimpinan disebabkan oleh lima fakor dorninan, yaitu (a) fakor
keturunan, (b) fakor lingkungan keluarga; (c) faLlor heterogeritas latar
belakang sosial-pendidikaq (d) pengalaman organisasi; dan (e) misi
organisasi pesantl€n Hidayatullah untuk melakukan raTiCrd (pembalLanran) di
bidang pendidikan pondok pesartren. Kelima faktor ini membentuk pribadi
K.H. Abdurralunan menjadi tipe $ai advokasi ra-sional yang menilili
karakteristik (a) rakis dalam memimph kwiatan pendidikan; (b) keatif
dalam mengirterpretasi dalr mengatihdasi ajaran Islam secara sistematis; (c)
dinamis dan akumulatif dalam menyesuaikan sistem pendidikalr pondok
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p€santen sesual dengan tuntutan kebutuhan nasyamlat; dan (d) dinamis dan
terbuka dalam mengembangkar ajaran Islam sesuai realitas yatg terjadi di
masyarakat. Karakeristik ini memungkinkan terbentuloya tndisi sisleln
pendidikan pondok pesantren yang t€rtutup jika menyangkut nilai-nilai
kebenaran agama yang muda.k dalr bercifat terbul€ darl lentur jika
menyalgkut nilai-nilai k€benaran agama relatii

T€muan dari studi ini penting terutama jika dikaitkan datgan prediksi
Dhofier. Pada tatamn pengernbangan keilnuan, temuan ini merupakan
pembuktian enpiris atas prediksi Dhofiq tcnrarE kepemimpinan kyai yang
dinanis yang dapat digunaka$ untuk memperkaya khazanah keilmuan
kepusialaan.

Selanjutny4 t€muan tipe lgai advokasi msional dan ciri<iri png
menunjuk pada varian kyai iti merupaka! hal p€nting mengingat bahwa kyai
merupalan figur Fng sangat korplek, unik darr memilfi banyak varian.
M€ngkaji lqai ranpa memperhatikan ciri-ciri yang dominan akan memperoleh
kesimpulan yalg lwang lepat. Pada tataran pengemba.ngaa keilrnuaa,
ditemukannya tipe klai advokasi rasional da! ciridrinya dapat
mendudukkan dan memp€rjelas salah sah tipe kpi dan ciri-ciri yarg
manunju.k pada lariatr tenentu s€cara proporsional sehingga menghindari
salah persepsi trntang kt'ai.

Meskipun demikian, shrdi ini adalah stadi kasus. Dalan studi kasus,
t€mlan studinya hanya terbatas pada lembaga t€rtait sebab tidak semua kyai
memiliki gaya kepemimpinan yang saln4 tergamdg pada jenis pesantren dan
tipe kyainya ltasil studi ini juga tidal benar jika digeneralisasi. Hasil temuan
ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi secara estafet bahwa telah
muncul trmd baru yang signifiIan dalam pola kepaninpinan kyai seirbg
d€ogan berubalDya realitas sosia.l 'ang rerjadi dalam kehidupan masyarakal.
Ilanya saja perubabaD ibr terjadi s€cara perlahan dan hati-hati selingga
cukup sulit untuk diketahui. Inilah salah satu keunikan dan kelebihan kyai
dan dunia pesafiren.
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